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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai 

sistem pendidikan nasional menjelaskan bahwa pendidikan merupakan suatu 

upaya yang disengaja dan terencana untuk mempersiapkan peserta didik 

melalui berbagai kegiatan bimbingan, pengajaran, serta pelatihan, agar 

mereka mampu menjalankan peranannya secara optimal di masa depan. 

Selanjutnya menurut Ahdar (2021: 53), pendidikan adalah pengalaman-

pengalaman belajar terprogram dalm bentuk pendidikan formal, non-formal, 

dan in-formal di sekolah atau luar sekolah yang berlangsung seumur hidup, 

bertujuan untuk mengoptimalisasi kemampuan-kemampuan individu. 

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, pendidikan dipahami sebagai 

suatu proses yang esensial untuk mencapai keseimbangan dan kesempurnaan 

dalam perkembangan individu maupun masyarakat. Pendidikan lebih 

menekankan pada pembentukan kesadaran dan kepribadian individu atau 

kelompok masyarakat, selain sekadar transfer ilmu dan keterampilan. Melalui 

proses ini, sebuah bangsa atau negara dapat mewariskan nilai-nilai 

keagamaan, budaya, pemikiran, serta keahlian kepada generasi penerus, 

sehingga mereka siap menghadapi masa depan dengan kehidupan bangsa dan 

negara yang lebih baik dan cerah (Nurkholis, 2013: 25). 

Dari pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa pendidikan di 

Indonesia harus dipandang sebagai suatu proses holistik yang mencakup 

pengembangan intelektual, emosional, dan sosial. Pendidikan yang efektif 

akan membentuk individu yang siap menghadapi tantangan masa depan dan 

mampu mewariskan nilai-nilai positif kepada generasi berikutnya. Oleh 

karena itu, penting bagi semua pihak, termasuk pemerintah, pendidik, dan 

masyarakat, untuk berkolaborasi dalam menciptakan sistem pendidikan yang 

berkualitas dan berkelanjutan. Konsep pembelajaran dalam konteks 

pendidikan pada hakikatnya adalah kegiatan pendidik dalam membelajarkan 

peserta didik. Artinya bahwa belajar adalah meletakkan peserta didik dalam 
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situasi pembelajaran sampai terjadi perubahan perilaku yang diharapkan. 

Tujuan pembelajaran biasanya berkaitan dengan dimensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Tujuan pembelajaran bisa tercapai jika pembelajar atau peserta 

didik mampu menguasai dimensi kognitif dan afektif dengan baik, serta 

cekatan dan terampil dalam aspek psikomotoriknya. Selain itu, tujuan 

pembelajaran akan tercapai jika pembelajar atau peserta didik mampu 

mengekspresikan dan menampilkan bakat serta potensinya secara optimal 

(Faizah dan Kamal, 2024: 6). 

Dari pendapat tersebut penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran 

bukan hanya sekedar penyampaian materi, tetapi merupakan proses aktif yang 

melibatkan berbagai komponen terutama interaksi dan penggunaan sumber 

belajar untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan efektif 

bagi peserta didik.  

Pembelajaran sejarah berperan penting dalam membentuk jati diri bangsa 

dan karakter peserta didik. Melalui sejarah peserta didik memahami akar 

budaya, nilai perjuangan, dan dinamika perjalanan bangsa. Namun dalam 

paraktiknya, pembelajaran sejarah sering dianggap sebagai mata Pelajaran 

yang monoton, penuh hafalan, dan kurang menarik. Hal ini menyebabkan 

rendahnya minat belajar dan pemahaman peserta didik terhadap materi 

sejarah yang sebenarnya sangat penting bagi pembentukan sikap nasionalisme 

(Muis dkk, 2023: 2). 

Selain itu, banyak guru sejarah masih terjebak pada paradigma lama, yaitu 

kegagalan pembelajaran sejarah diakibatkan menggunakan metode dan model 

pembelajaran yang tidak tepat. Hal ini membuat guru sejarah lebih fokus pada 

permasalahan teknis dalam pembelajaran dan cenderung mengabaikan 

subtansi pembelajaran sejarah. Pelaksanaan pendidikan sejarah seperti 

kehilangan arah dan cenderung melupakan pandangan perenialisme, 

esensialisme, dan konstruksi sosial dalam pembelajaran sejarah. Padahal, 

pandangan tersebut seharusnya hadir dan dipenuhi oleh guru sejarah dalam 

proses pembelajaran sejarah (Santosa & Irawan, 2020: 83). 
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Dalam konteks pendidikan saat ini, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 

menyampaikan materi sejarah agar lebih bermakna. Salah satu strategi yang 

dapat digunakan adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini. Pemanfaatan media 

pembelajaran pada tahap pengenalan materi pembelajaran akan sangat 

membantu efektivitas proses pembelajaran dan penyampaian pesan pada 

materi pelajaran. Sumber pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran sejarah 

sangat beraneka ragam. Semakin beragam sumber pembelajaran yang 

diterapkan peserta didik atau pelajaran dalam mempelajari sejarah maka akan 

semakin banyak juga informasi atau pengetahuan sejarah yang dipelajari dan 

dikembangkan oleh peserta didik (Ayu dkk, 2023: 83).  

Film adalah kumpulan gambar yang diproyeksikan ke berbagai tingkatan 

pada kecepatan tertentu, menghasilkan urutan tingkatan yang terus menerus 

yang menggambarkan pergerakan yang dianggap normal (Sukraningsih, 2021: 

35). Film atau video yang dibuat berdasarkan peristiwa nyata disebut film 

dokumenter. Selain mengandung fakta, film dokumenter biasanya mengangkat 

berbagai masalah yang berkaitan dengan kehidupan manusia, seperti masalah 

sosial, seni, budaya, politik, dan kemanusiaan (Firmansyah dkk, 2022: 2758). 

Saat ini, film dokumenter dianggap cocok untuk digunakan karena 

membuat siswa tidak bosan dan membuat mereka lebih terlibat dalam diskusi 

kelas. Dengan menonton film, sensor motorik siswa akan lebih terfokus pada 

mendengarkan dan mencapai tujuan. Saat belajar sejarah, terutama sejarah, 

film dokumenter digunakan. Ini dilakukan agar pembelajaran tidak monoton 

(Karino, 2020: 2). 

Film dokumenter memiliki sejumlah kelebihan yang membuatnya sangat 

efektif digunakan sebagai media pembelajaran. Pertama, film dokumenter 

efektif dalam menerangkan suatu proses karena mampu menyajikan langkah-

langkah secara runut dan visual, sehingga memudahkan siswa memahami apa 

yang sedang terjadi. Selain itu, media ini juga mampu menampilkan kembali 

masa lalu melalui rekaman arsip, foto, dan narasi yang dapat menggambarkan 

peristiwa sejarah secara nyata (Pagarra dkk, 2022: 72). Keunggulan lainnya 

adalah kemampuannya untuk diperlambat, dipercepat, dan diputar ulang, 
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sehingga memudahkan guru dan siswa dalam menyesuaikan pemahaman 

terhadap materi yang ditayangkan. Film dokumenter juga dapat mengatasi 

keterbatasan indera manusia karena mampu memperlihatkan hal-hal yang 

tidak bisa dilihat secara langsung, seperti proses mikroskopis atau peristiwa 

yang terjadi di tempat berbahaya atau jauh (Kristanto, 2016: 56). Selain itu, 

tayangan dokumenter mampu merangsang dan memotivasi siswa untuk lebih 

aktif dalam kegiatan belajar, karena visual dan audionya menarik perhatian. 

Terakhir, film dokumenter dapat membantu siswa yang memiliki keterbatasan 

dalam keterampilan membaca atau penguasaan bahasa, karena pesan 

disampaikan secara visual dan auditif tanpa mengandalkan teks secara penuh 

(Shoffa, 2023: 55). 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, media film dokumenter juga 

memiliki beberapa kekurangan. Salah satu kekurangannya adalah sifatnya 

yang cenderung satu arah, di mana siswa hanya menjadi penonton pasif tanpa 

interaksi langsung, sehingga dapat mengurangi partisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Selain itu, isi dari film dokumenter terkadang bersifat subjektif 

atau memihak pada sudut pandang tertentu, sehingga perlu disikapi secara 

kritis (Robaniatum dkk, 2019: 19). Durasi yang terlalu panjang juga bisa 

menjadi kendala karena dapat membuat siswa bosan atau kehilangan fokus, 

apalagi jika tidak disesuaikan dengan waktu pembelajaran yang tersedia. 

Media ini juga membutuhkan fasilitas pendukung seperti layar, proyektor, dan 

listrik, yang mungkin tidak selalu tersedia di semua sekolah. Di sisi lain, tidak 

semua materi pelajaran memiliki film dokumenter yang relevan atau sesuai 

dengan kurikulum, sehingga penggunaannya menjadi terbatas (Asari, 2023: 

33). Terakhir, jika tidak diiringi dengan arahan dan kegiatan lanjutan seperti 

diskusi atau refleksi, siswa cenderung hanya menangkap permukaan dari 

informasi yang disampaikan tanpa pemahaman yang mendalam. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan media pembelajaran film 

dokumenter tentang perjuangan Supriyadi yang melakukan pemberontakan 

melawan pendudukan Jepang pada tahun 1942-1945.  Setelah menonton film 

dokumenter tentang perjuangan Supriyadi dan PETA (Pembela Tanah Air), 

peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 
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sejarah perjuangan bangsa Indonesia melawan pendudukan Jepang serta 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran 

sejarah disekolah. 

Supriyadi adalah salah satu tokoh penting dalam sejarah perjuangan 

bangsa Indonesia. Supriyadi dikenal sebagai pemimpin pemberontakan PETA 

(Pembela Tanah Air) yang berani melawan Jepang. Meskipun kontribusinya 

sangat besar, namun Supriyadi sering-kali tidak mendapatkan porsi 

pembahasan yang cukup dalam pembelajaran sejarah disekolah. Banyak 

peserta didik yang kurang mengenal perjuangannya secara utuh (Anhar, 1982: 

7).  

Perjuangan Supriyadi mencerminkan semangat perlawanan terhadap 

penindasan, keberanian dalam mengambil Keputusan, dan dedikasi tinggi 

terhadap kemerdekaan bangsa. Tokoh ini layak untuk lebih diperkenalkan 

kepada generasi muda agar dapat meneladani sikap patriotisme dan 

kepahlawanan yang dimilikinya. Penggunaan media film dokumenter 

Supriyadi dapat menjadi solusi efektif untuk menceritakan kisah 

perjuangannya di ruang kelas (Putra dkk, 2020: 13). Namun, kenyataannya 

banyak siswa yang kurang mengenal tokoh-tokoh pahlawan nasional seperti 

Supriyadi secara mendalam, karena pembelajaran sejarah sering kali hanya 

berfokus pada hafalan fakta dan tanggal. Hal ini menyebabkan kurangnya 

ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sejarah 

(Fuadah, 2020: 60). 

Berdasarkan pengamatan melalui bantuan rekan sejawat saat Program 

Pengenalan Lapangan Persekolahan 3 (PLP) bernama Hedi Putra pada bulan 

Agustus 2024, dan pengamatan langsung oleh penulis pada tanggal 16 

September 2025 di SMA YWKA Palembang, khususnya pada mata pelajaran 

sejarah, penulis banyak menemukan tantangan dalam meningkatkan minat 

dan hasil belajar peserta didik. Sebagian besar peserta didik menganggap 

sejarah sebagai mata pelajaran yang membosankan karena metode 

penyampaian yang bersifat konvensional dan kurang variatif. Hal ini 

berdampak pada rendahnya partisipasi peserta didik serta pemahaman yang 

kurang mendalam terhadap materi yang disampaikan. Melihat kondisi 
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tersebut, muncul kebutuhan akan adanya inovasi dalam metode pembelajaran 

yang lebih menarik, efektif, dan relevan dengan gaya belajar peserta didik 

masa kini. Salah satu bentuk inovasi yang potensial adalah penggunaan media 

film dokumenter, khususnya yang mengangkat kisah tokoh perjuangan 

nasional seperti Supriyadi. Media film dokumenter ini mampu menyajikan 

materi sejarah secara visual dan naratif, yang dapat membantu peserta didik 

memahami konteks perjuangan secara lebih konkret dan bermakna (Santosa, 

2017: 31). Pemanfaatan film dokumenter diharapkan dapat menjadi alternatif 

solusi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran sejarah dir SMA YWKA 

Palembang. Dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan menarik, peserta 

didik diharapkan menjadi lebih termotivasi, aktif dalam proses belajar, serta 

mampu mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Media Film Dokumenter Perjuangan Supriyadi 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI di SMA YWKA 

Palembang Tahun Ajaran 2025/2026. 

B. Batasan Masalah 

Untuk mencapai titik fokus pada penelitian ini, diperlukan adanya 

pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi dua aspek yaitu aspek spasial (wilayah) dan aspek temporal 

(waktu). 

1. Aspek spasial (ruang atau wilayah), penulis membatasi penelitian di SMA 

YWKA Palembang yang terletak di Kecamatan Kertapati, Kota Palembang. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA YWKA, khususnya di kelas XI, karena di 

kelas XI terdapat materi tentang Pendudukan Jepang yang berkaitan 

dengan judul penelitian yang akan penulis kaji. Materi yang penulis kaji 

berfokus pada Perjuangan Supriyadi dalam melakukan pemberontakan 

PETA di Blitar dengan menggunakan media pembelajaran film 

dokumenter. 

2. Aspek temporal (waktu), terhadap aspek temporal penulis membatasi 

tahun ajaran 2025/2026, karena tahun ini merupakan tahun ajaran yang 



7 

 

 

 

sedang berlangsung dan menjadi kurun waktu penulis dalam melakukan 

penelitian di SMA YWKA Palembang. 

C. Rumusan Masalah 

Dari judul penelitian tentang Pengaruh Media Film Dokumenter 

Perjuangan Supriyadi Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 

XI di SMA YWKA Palembang Tahun Ajaran 2025/2026, menimbulkan beberapa 

permasalahan yang ingin penulis kaji antara lain: 

1. Bagaimana proses penerapan film dokumenter di kelas XI di SMA YWKA 

Palembang Tahun Ajaran 2025/2026?  

2. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam proses penerepan film 

dokumenter di kelas XI di SMA YWKA Palembang Tahun Ajaran 

2025/2026? 

3. Bagaimana pengaruh film dokumenter perjuangan Supriyadi terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA YWKA Palembang 

Tahun Ajaran 2025/2026? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses penerapan film dokumenter di kelas XI di SMA 

YWKA Palembang Tahun Ajaran 2025/2026. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam proses 

penerepan film dokumenter di kelas XI di SMA YWKA Palembang Tahun 

Ajaran 2025/2026. 

3. Untuk mengetahui pengaruh film dokumenter perjuangan Supriyadi 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA YWKA 

Palembang Tahun Ajaran 2025/2026. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

yang telah diharapkan. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu dan 

pengetahuan yang berhubungan dengan Pengaruh Media Film Dokumenter 
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Perjuangan Supriyadi Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas XI di SMA YWKA Palembang Tahun Ajaran 2025/2026. 

2. Secara Praktis 

Kegunaan kajian atau penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

antara lain:  

a. Bagi penulis, dengan adanya kajian ini dapat memberikan wawasan, 

memberikan pemahaman yang baik tentang penulisan karya ilmiah, 

dan pengembangan ilmu pengetahuan penulisan khususnya 

mengenai Pengaruh Media Film Dokumenter Perjuangan Supriyadi 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI di SMA 

YWKA Palembang Tahun Ajaran 2025/2026. 

b. Bagi peserta didik, melalui kisah perjuangan Supriyadi yang 

ditampilkan dalam film dokumenter, peserta didik dapat lebih 

menghayati nilai-nilai perjuangan dan menumbuhkan semangat 

nasionalisme serta kecintaan terhadap tanah air. 

c. Bagi institusi, penelitian ini dapat menambah wawasan kesejarahan 

dan dapat menjadi referensi bagi Program Studi Pendidikan Sejarah 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang tentang Pengaruh Media Film Dokumenter Perjuangan 

Supriyadi Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI di 

SMA YWKA Palembang Tahun Ajaran 2025/2026. 

F. Hipotesis Penelitian 

Menurut Ramdhani (2023: 243), hipotesis adalah sesuatu yang dianggap 

benar meskipun kebenarannya masih belum dapat dibuktikan sepenuhnya. 

Sedangkan menurut Mulyani (2021: 14), hipotesis adalah satu kesimpulan 

sementara yang belum final; jawaban sementara; dugaan sementara; yang 

merupakan konstruk peneliti terhadap masalah penelitian, yang menyatakan 

hubungan antara dua atau lebih variabel. Jadi, dapat penulis simpulkan bahwa 

hipotesis adalah pernyataan sementara yang disusun berdasarkan pemikiran 

logis dan teoritis, yang bertujuan untuk diuji kebenarannya melalui proses 

penelitian ilmiah, serta menjadi dasar untuk membuktikan adanya hubungan 

antar variabel dalam suatu kajian. 
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Untuk menguji hipotesis dirumuskan hipotesis alternatif (Hₐ) dan hipotesis 

nol (H₀) adalah sebagai berikut: 

Hₐ:  Terdapat pengaruh yang signifikan media film dokumenter perjuangan 

Supriyadi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI SMA YWKA 

Palembang tahun ajaran 2025/2026. 

H₀: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan media film dokumenter 

perjuangan Supriyadi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 

XI SMA YWKA Palembang tahun ajaran 2025/2026. 

G. Variabel Penelitian  

Menurut Soekidjo Notoatmodjo yang dikutip oleh Setyawan (2021: 39), 

variabel didefinisikan sebagai ukuran atau karakteristik yang dimiliki oleh 

anggota kelompok tertentu yang berbeda dengan karakteristik yang dimiliki 

oleh kelompok lain. Variabel merupakan ciri, sifat, atau ukuran yang diperoleh 

dari penelitian terkait suatu konsep atau pengertian tertentu. Contohnya 

meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan, status perkawinan, pekerjaan, 

pengetahuan, pendapatan, penyakit, dan lain sebagainya. 

Lebih lanjut, variabel penelitian adalah komponen yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk diteliti dengan tujuan memperoleh jawaban atas rumusan 

masalah penelitian, yang biasanya berupa kesimpulan penelitian. Variabel 

menjadi bagian utama dalam penelitian, sehingga penelitian tidak dapat 

berlangsung tanpa adanya variabel yang diteliti. Karena variabel merupakan 

objek utama dalam penelitian, penentuan variabel harus didukung oleh 

landasan teori yang jelas dan diperkuat melalui hipotesis penelitian (Sahir, 

2021: 16). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa variabel 

merupakan unsur penting dalam penelitian yang berfungsi sebagai ciri, sifat, 

atau ukuran yang melekat pada objek penelitian dan dapat berbeda antar 

kelompok. Variabel mencakup berbagai aspek seperti umur, pendidikan, jenis 

kelamin, dan lain sebagainya, yang digunakan untuk memahami dan mengukur 

suatu konsep secara ilmiah. Keberadaan variabel sangat krusial karena 

menjadi dasar bagi perumusan hipotesis dan arah penelitian, sehingga tanpa 

variabel, penelitian tidak dapat berjalan secara sistematis maupun ilmiah. 
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Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang berperan sebagai faktor 

penyebab perubahan atau kemunculan variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 

2013: 39). Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas, sehingga perubahan pada variabel terikat terjadi sebagai 

akibat langsung dari variabel bebas (Sahir, 2021: 17). 

Tabel 1.1 Variabel Penelitian 

Jenis Variabel Simbol Nama Variabel 

Variabel Bebas X Media Film Dokumenter Perjuangan 

Supriyadi dalam pemberontakan PETA 

Blitar 

Variabel Terikat Y Hasil Belajar Peserta didik 

 

Dalam penelitian ini, variabel bebas yang diteliti adalah film dokumenter 

yang dilambangkan dengan simbol (X), sementara variabel terikat adalah hasil 

belajar peserta didik yang berupa pemahaman materi mengenai perjuangan 

Supriyadi dalam pemberontakan PETA di Blitar(Y). 

H. Definisi Istilah 

Sesuai dengan judul penelitian yang berfokus pada Pengaruh Media Film 

Dokumenter Perjuangan Supriyadi Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas XI di SMA YWKA Palembang Tahun Ajaran 2025/2026., maka 

penulis dapat menguraikan beberapa definisi istilah yang digunakan untuk 

menerangkan beberapa istilah-istilah yang kurang dimengerti. Oleh karena itu 

penulisan ini disertai daftar istilah, sesuai dengan Edisi Kamus Sejarah dan 

Budaya Indonesia, karangan Putri Fitria tahun 2014 dan Kamus Lengkap 

Bahasa Indonesia karya Sofiyah Ramdhani tahun 2023, sebagai berikut: 

Afektif : Berkenaan dengan perasaan (cemas, takut, benci, dan 
sebagainya). 

Belajar : Berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.  

Digital : Berkaitan dengan menggunakan komputer atau internet. 

Dokumenter : Berupa Dokumen. 

Efekti : Berhasil. 
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Efisien : Tidak membuang waktu dan tenaga, tepat sesuai rencana 
dan tujuan. 

Film : Benda yang tipis seperti kertas terbuat dari seluloid untuk 
merekam gambar negatif melalui kaca kamera; bioskop, 
iklan yang direka dan dipancarkan melalui layer. 

Film  

Dokumenter 

: Film yang isinya berdasarkan fakta dan kenyataan yang 
benar untuk keperluan dokumentasi, pendidikan, dan 
informasi. 

Informasi : Penerangan, pemberitahuan, keterangan. 

Inovasi :   Penemuan sesuatu yang baru, pembaharuan. 

Kreatif :   Kemampuan untuk menciptakan. 

Media :   Alat atau sarana untuk menyampaikan informasi. 

Pembelajaran :   Proses, cara, atau perbuatan untuk menjadikan seseorang 
atau makhluk hidup belajar. 

Pengajaran : Sesuatu (ajaran, pendapat, nasihat, dan sebagainya) yang 
diajarkan.  

Pengaruh : Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda, 
peristiwa) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, 
atau perbuatan seseorang.  

Perjuangan :  Usaha keras yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan 

PETA :  Pembela Tanah Air 

Peserta Didik  :  Orang yang sedang berguru (belajar) di sekolah. 

Relevan :  Berguna secara langsung. 

Sekolah : Bangunan atau lembaga untuk belajar dan memberi 
pembelajaran. 

SMA :  Sekolah Menengah Atas 

Strategi :  Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 
sasaran khusus. 

Variabel :  Sesuatu yang dapat berubah-ubah. 
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